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Abstract  This community service aims to provide prevention of acts of sexual violence in

adolescents with assertive training. The subjects in this study were student council
students at SMA PGRI 1 Jombang Sengon, Jombang. From the research conducted,

it was found that the subject’s knowledge of sexual education was still very minimal.

The service aims to help teenagers develop assertiveness as an effort to prevent acts of
sexual violence. The service method is by giving material, pre-post test, and training
to become assertive individuals by means of role playing. The results of the service
activities are that after psychoeducation and assertive training for adolescents is
carried out, there is increased knowledge about assertive behavior in adolescents so

that adolescents understand the importance of being assertive individuals, increased
knowledge of adolescents about sexual violence among adolescents and its impact
both socially, psychologically and on mental health
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Abstak Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memeberikan
pencegahan tindak kekerasan seksual pada remaja dengan pelatihan asertif.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa siswa OSIS SMA PGRI 1
Jombang Sengon, Jombang. Dari penelitian yang dilakukan didapatkan
hasil bahwa pengetahuan subjek akan pendidikan seksual masih sangat
minim. Pengabdian bertuyjuan untuk membantu para remaja
mengembangkan sikap asertivitas sebagai upaya pencegahan tindak
kekerasan seksual. Metode pengabdian dengan pemb'erian materi, pre-post
test, dan pelatihan menjadi individu asertif dengan cara role playing. Hasil
dari kegiatan pengabdian adalah setelah dilakukan psikoedukasi dan
pelatihan asertif pada remaja adalah bertambahnya pengetahuan tentang
perilaku asertif pada remaja sehingga remaja paham akan pentingnya
menjadi individu yang asertif, bertambahnya pengetahuan remaja tentang
kekerasan seksual di kalangan remaja serta dampaknya baik secara sosial,
psikologis dan kesehatan mental.
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Kata kunci = Kekerasan Seksual; Psikoedukasi; Pelatihan Asertif

PENDAHULUAN

Kekerasan sangat sering terjadi di kehidupan sehari-hari baik di lingkungan
keluarga, masyarakat maupun teman sebaya. Kekerasan umumnya sering menimpa
orang-orang yang tidak berdaya. Maraknya isu kekerasan yang terjadi terhadap
perempuan menjadi suatu momok yang menakutkan bagi seluruh perempuan
khususnya perempuan yang memiliki kesibukan diluar mengurus pekerjaan rumah
meskipun demikian tidak menutup kemungkinan perempuan yang mengurus
pekerjaan rumah juga mengalami hal yang sama.

Kekerasan yang terjadi pada seorang perempuan dikarenakan sistem tata nilai
yang mendudukan perempuan sebagai makhluk yang lemah dan lebih rendah
dibandingkan laki-laki. Masith banyak masyarakat yang memandang perempuan
sebagai kaum yang marginal, dikuasai, dieksploitasi dan diperbudak oleh kaum laki-
laki. Kekerasan pada dasarnya merupakan sebuah realita yang ada dalam
masyarakat saat ini, yang menyatakan kekerasan terhadap perempuan masih
terbilang cukup banyak dan sering kali terjadi kapan pun dan dimana pun.

Asertif menurut Williams (2000) adalah kemampuan berdiri sendiri,
memastikan pendapat dan perasaan yang telah dipertimbangankan dan tidak
membiarkan orang lain selalu mendapatkan jalan mereka. Hal ini tidak sama dengan
agresivitas. Orang dapat bersikap asertif tanpa kekuatan atau kekasaran. Sebaliknya,
1a mampu menyatakan dengan jelas apa yang diharapkan dan mampu bersikeras
untuk melindungi haknya.

Pada pengabdian ini pengabdi lebih tertarik untuk memberikan psikoedukasi
dan memberikan metode pelatihan dengan role playing. Seperti yang disampaikan
oleh Corey (2003) bahwa latihan asertivitas akan dapat membantu individu yang 1)
tidak mampu mengungkapkan kemarahan atau perasaan tersinggung, 2)
menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong orang lain untuk
mendahuluinya, 3) mengalami kesulitan untuk mengatakan “tidak”, 4) mengalami
kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respon-respon positif lainnya, dan 5)
merasa tidak mempunyai hak untuk memiliki perasaan-perasaan dan pikiran- pikiran
sendiri.

Tujuan pelaksanaan ini untuk menambah pengetahuan tentang perilaku
asertif pada remaja sehingga remaja paham akan pentingnya menjadi individu yang
asertif, menambah pengetahuan tentang kekerasan seksual pada remaja serta
dampaknya (sosial, psikologis dan kesehatan mental); dapat menjadi individu yang
asertif dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Sedangkan manfaat dari pengabdian ini diharapkan remaja mempunyai
pemahaman tentang perilaku asertif dan kekerasan seksual pada remaja, dan dengan
demikian remaja dapat terhindar secara sadar dari kecenderungan tindak kekerasan
seksual.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diadakan SMA PGRI 1
Jombang merupakan SMA yang berlokasi di J1. Pattimura no. V/ 73, Sengon, Kec.
Jombang, Kab. Jombang, Jawa Timur 61419.

Untuk mengatasi permasalahan yang terkait dengan tindak kekerasan seksual, maka:

Rencana : Memberikan psikoedukasi dan pelatihan asertif pada remaja.
Pelaksana  : Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi
Universitas Darul ‘Ulum Jombang.

3. Sasaran : Remaja (siswa-siswi OSIS SMA PGRI 1 Jombang)

4. Waktu : Jum’at, 23 Juni 2023 (09:15-selesa1 WIB)

5. Tempat : SMA PGRI 1 Jombang

6. Kegiatan : Pemberian psikoedukasi dan pelatihan asertif

7. Target : Meningkatnya pengetahuan remaja terkait tindak kekerasan

seksual serta dampak dan bahanya.

Tabel. 1 Pelaksanaan Program Modifikasi Perilaku Dengan Teknik Psikoedukasi Dan
Pelatihan Asertif

Program Modifikasi Perilaku

Sesi Program Setting (waktu dan Teori
Ke- tempat) Modifikasi
1 Modifikator memberikan pre- | Jam 09:15-09:20 Psikoedukasi
test tentang Kekerasan Jum’at, 23 Juni 2023
Seksual kepada partisipan
2 Modifikator menyampaikan | Jam 09:20-09:40 Psikoedukasi
materi/edukasi tentang Jum’at, 23 Juni 2023
Kekersan Seksual kepada
partisipan
3 Modifikator memberikan post-| Jam 09:40-09:45 Psikoedukasi
test tentang Kekersan Seksual | Jum’at, 23 Juni 2023
kepada partisipan
4 Modifikator menyampaikan | Jam 09:45-09:50 Pelatihan
tentang pelatihan aservitas itu| Jum’at, 23 Juni 2023 | Asertifitas
apa kepada partisipan
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5 Modifikator melaksanakan Jam 09:50-09:55 Pelatihan
latihan dan praktik pelatihan | Jum’at, 23 Juni 2023 | Asertifitas
asertivitas

6 Modifikator memberikan Jam 09:55-10:00 -
kesimpulan tentang Jum’at, 23 Juni 2023
Kekerasan Sekual

TEMUAN (HASIL)

SMA PGRI 1 Jombang merupakan SMA yang berlokasi di J1. Pattimura no.
V/ 73, Sengon, Kec. Jombang, Kab. Jombang, Jawa Timur 61419. Keseluruhan
siswa dan siswi yang menjadi partisipan pada SMA tersebut adalah kelas X dan XI.
Berdasarkan data didapatkan bahwa sebagian besar siswa-siswi tersebut adalah kelas
X1 mayoritas perempuan.

Psikoedukasi tentang pencegahan kekerasan seksual berfungsi sebagai salah
satu tindakan preventif untuk mengantisipasi terjadinya kekerasan seksual pada
mahasiswa juga sebagai metode untuk memberikan pengetahuan baru yang terus
berkembang seiringnya berjalannya waktu (Jalal et al., 2022). Berdasarkan hasil
observasi terlithat bahwa seluruh peserta aktif mengikuti psikoedukasi dari selama
kegiatan. Peserta aktif bertanya saat sesi diskusi.

Hasil pengabdian menunjukkan tingkat pemahaman remaja tentang perilaku
asertivitas dan perilaku seksual pranikah menjadi lebih baik setelah mendapatkan
psikoedukasi dan pelatihan tentang asertivitas. Hasil tersebut diperoleh dari post-test
yang sudah diberikan.

Seperti yang disampaikan oleh Corey (2003) bahwa latihan asertivitas akan
dapat membantu individu yang 1) tidak mampu mengungkapkan kemarahan atau
perasaan tersinggung, 2) menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu
mendorong orang lain untuk mendahuluinya, 3) mengalami kesulitan untuk
mengatakan “tidak”, 4) mengalami kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan
respon-respon positif lainnya, dan 5) merasa tidak mempunyai hak untuk memiliki
perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran sendiri.

Pelatihan asertivitas juga dapat meningkatkan kemampuan mengontrol
emosi karena dalam pelatihan asertivitas remaja diajarkan dan dilatih untuk
mengekspresikan perasaan, terutama perasaan negatif seperti ketidaksukaan dan
penolakan dengan cara positif. Hal ini sesuai dengan pendapat Alberti & Emmons
(2002) bahwa ungkapan yang jujur dan spontan, yang bertujuan untuk
menyelesaikan ketidaksepahaman, mampu mencegah amarah yang tidak sesuai dan
destruktif.
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Dampak dari pelatihan asertivitas juga dapat menghindarkan remaja
terutama remaja perempuan dari tindakan kekerasan seksual pada remaja.
Disamping itu, pelatihan asertivitas dapat meningkatkan kemampuan untuk
introspeksi diri. Dalam pelatihan asertivitas, peserta belajar mengenal dirinya apakah
selama ini mereka termasuk individu yang pasif, atau agresif atau asertif, serta
melihat seberapa besar tingkat asertivitasnya. Pelatihan asertivitas dimungkinkan
dapat menurunkan perilaku kekerasan seksual.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa psikoedukasi
dan pelatihan asertivitas dapat membantu remaja meningkatkan pemahaman yang
memadai tentang perilaku asertif dan perilaku kekerasan seksual, sehingga
diharapkan remaja dapat mengekspresikan diri, dan mempertahankan hak-hak
pribadi, dan pada akhirnya dapat mencegah dan menghindari kekerasan seksual.

PEMBAHASAN (DISKUSI)

Model promosi kesehatan pada siswa untuk meningkatkan pengetahuan
melalui informasi biasa disebut dengan psikoedukasi (Wiguna et al., 2021).
Pelaksanaan kegiatan psikoedukasi secara tatap muka pada hari Jum’at, 23 Juni 2023
dari jam 9.15 — 10.00 WIB. Materi yang diberikan adalah terkait pencegahan
terhadap kekerasan seksual seperti menjelaskan pengertian kekerasan seksual, bentuk
perilakunya, faktor terjadinya kekerasan seksual, dampak kekerasan seksual dan
pencegahan kekerasan seksual, dan menjelaskan tentang pengertian asertif.

i

Gambear 1 - pelaksanaan pre-test

78



Semanggi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Volume 2 Nomor 02, Oktober 2024

Gambar 2 - sosialisasi tentang arti kekerasan seksual pada remaja

Gambar 4 — pelatihan asertif
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Gambar 5 — foto bersama

KESIMPULAN

Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian untuk pencegahan tindak
kekerasan seksual dan pelatihan asertif di sekolah, para siswa sebagai peserta
psikoedukasi dapat memperoleh pemahaman tentang bentuk kekerasan dan cara
bersikap asertif. Hal ini ditandai diskusi aktif dan keterlibatan siswa selama proses
pengabdian.

Pemahaman remaja tentang perilaku asertif dan kekerasan seksual setelah
mendapatkan psikoedukasi dan pelatihan asertif menjadi lebih baik. Pemahaman
tentang perilaku asertif sebelum mendapatkan psikoedukasi masih belum optimal.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa psikoedukasi dan pelatihan asertif
sangat efektif bagi remaja untuk meningkatkan pemahaman remaja tentang perilaku
asertif dan persepsi remaja terhadap kekerasan seksual menjadi lebih baik.
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